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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Perilaku Penggunaan Internet pada Kalangan Remaja
di Kambang Iwak Family Park Palembang (Studi pada remaja usia 17-21 tahun di
Kambang Iwak Family Park Palembeng)”. Penelitian ini mengkaji mengenai
perilaku penggunaan internet pada kalangan remaja dan faktor yang mendorong
remaja untuk menggunakan internet di KIF Park Palembang . Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif, pengumpulan data diperoleh melalui wawancara
mendalam pada informan serta melakukan observasi secara langsung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku dalam mengakses
internet di fasilitas publik ini pun beragam jenisnya, bentuk-bentuk tingkah laku
ini bisa bermacam-macam, mulai dari menggunakan internet sebagai media untuk
mendapatkan berita terbaru, atau mencari sumber bahan tugas keperluan sekolah
ataupun kampus, untuk -berkomunikasi dengan individu lain dengan berbagai
fasilitas seperti chatting atau jejaring sosial. Motif dari perilaku penggunaan
internet ini adalah lebih kepada untuk mengakses berbagai macan informasi yang
ada di internet.

Faktor-faktor yang mendorong terjadinya perilaku penggunaan internet
pada kalangan remaja di KIF Park Palembang adalah kondisi dan suasana yang
dirasakan nyaman lalu adanya suatu kebutuhan yang ingin diperoleh remaja
tersebut yang dirasa dapat terpenuhi melalui media internet. Selain itu fasilitas
gratis (time free) dan kemudahan dalam mengakses internet juga membuat remaja
memilih KIF Park sebagai tempat yang dimanfaatkan untuk mengakses internet.

Kata kunci: Perilaku, Internet , Remaja di KIF Park,

Ty
AL AL i Al sl Ll A T O TR



KATA PENGANTAR

Skripsi yang berjudul “Perilaku Penggunaan Internet pada Kalangan

Remaja di Kambang Iwak Family Park Palembang (Studi pada Kambang Iwak

Family Park Palembang)” secara spesifik 1nengkaji bagaimana perilaku

penggunaan internet pada kalangan remaja di Kambang Iwak Family Park

Palembang.

Tak dapat dipungkiri bahwa sclesainya naskah skripsi ini tentunya tidak

terlepas dari keterlibatan berbagai pihak yang telah memberikan sumbangsih baik

moril maupun materil kepada penulis, untuk itu penulis memanjatkan rasa syukur

. kepada Allah SWT dan rasul-Nya atas limpahan dan curahan nikmat serta kasih

sayang, kekuatan, dan perlindungan kepada penulis, dan untuk itu pula secara

khusus penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada:

1.
2.

Ibu Prof. Dr. Badia Perizade, M.B.A. selaku Rektor Universitas Sriwijaya.

Ibu Dra. Dyah Hapsari, ENH, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan
IImu Politik Universitas Sriwijaya. ‘

Bapak Dr. Zulfikri Suleman, MA selaku Ketua Jurusan Ilmu Sosiologi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.

Bapak Drs. Tri Agus Susanto, MS selaku Pembimbing 1 yang telah
meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, nasihat, saran dan
pengarahan serta pandangan-pandangan yang sangat membantu penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Suryadrajad.. S.Sos., M.Si selaku Pembimbing 11 terdahulu yang telah
meluangkan waktu untuk memberikan masukan, bimbingan, semangat dan
dukungan yang sangat bermanfaat.

Bapak Faisal Nomaini., S.Sos, M.Si selaku Penguji ujian komprehensif yang
telah banyak membantu dan memberikan masukan.

Seluruh Dosen FISIP Unsri yang banyak membantu selama masa perkuliahan
di Kampus FISIP UNSRI. Terimakasih tak terhingga atas semua ilmu,

pengetahuan dan pembelajaran yang Penulis dapatkan dari Bapak-Bapak dan
Ibu-Ibu semuanya.

it



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Seluruh Staf, Karyawan dan Karyawati Fisip Unsri, terima kasih atas
bantuannya selama ini.

Penghargaan setinggi-tingginya Penulis persembahkan pada orang tua, Ayah
Ibu tercinta Handy dan Farida Eryani terima kasih atas dorongan, nasihat,
motivasi dan bantuan baik moril maupun materil dengan kasih sayang dan
do’a yang tiada hentir.ya yang tentunya sangat berarti dan menjadi kekuatan
bagi Penulis. Semoga Allah selalu melimpahkan kasih sayang dan
kebahagiaan pada kalian. Aminnn.

Saudara-saudaraku, Surya Prayogo (Yogi), Haninda Aisa Oktariani (Hani),
Rindi,Dendy dan keluarga ku (nenek, tante, om dan sepupu-ku) Terima kasih
atas ao’a, semangat dan perhatian kalian semua.

Buat Keluarga Kecilku Ehe Family se-S.Sos anget(Doni, lar, Amik, Agung,
Agus, Ken, Rangga, Andy, Delly, Soffah, Nciem, Anggra, Ella, Mela, B)
Buat teman-teman seperjuangan Sos’05: Iqi, Vebi (AN) Chand, Baim,
Mohan, Boni, Edo, Diaz, Andi M, Andi S, Yudi, Apet, Udin, Rabu, Ambon,
Adi, Jenny, Dina, Rina, Yaya, Rani dan temen-temen yang lain . Semoga kita
semua berhasil n sukses ....Amin

Untuk Adik tingkat fisip sosiologi dan administrasi negara unsri angkatan
2006-2007 : Neng (Heni), Arta, Taha, Doger, Etaq, Ayip, Tata, Rere, Wawan
(Ghombrank), Yusuf Rori, Riza 06, Sandra 06, Renta 06, Zery, Ridho AN,
Hendri AN, Sari, Surya (bagi yang tidak disebutkan, satu kata MAAF yaa)
Untuk Echa (my energy) terima kasih telah banyak memberikan dukungan,
nasehat, masukan dan saran serta semangat yang tak henti-hentinya kepada
penulis.

Buat temen-temen KKPM Padang seposko di Korong Pulau Air: Umi, Yeni,
Desi, Lalok (Ibet), Yofan, Suci. Terima kasih atas kebersamaan dan
pengalaman bersama kalian selama satu bulan.

Buat teman-teman semua se-angkatan 2005 Fisip Sosiologi Unsri terima
kasih “banyak” atas bantuan, dukungan, keceriaan yang telah diberikan ke

nata selama ini ketika menghadapi kesulitan maupun masalah....Aminnn

i



17. Untuk teman-teman, atasan dan rekan kerja di PT. PLN (Persero)
Pembangkitan Tanjung Jati B yang telah banyak memberi dukungan dan
(atasan) terima kasih telah memberikan izin sepenuhnya dalam penyelesaian
skripsi di universitas sriwijaya ini. :

Akhirnya penulis berharap kiranya apa yang telalll dicapai ini dapat
memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya Sosiologi.

Penulis menyadari banyak keterbatasan yang terdapat dalam penulisan skripsi ini,

maka dari itu penulis menyambut baik atas berbagai masuk«n dan saran sebagai

perbaikan terhadap skrispsi ini.

Inderalaya, Januari 2012

Natasya
07053102009

\Y




4

l

UNl\/l—HSl TAS SRNWIJAYA,

-~

i:;_;{{\_rmk "120697

. -, .

o - ——

UPT PEPPUS TAKAAR

DAFTARISI

- g MAR 2012,

HALAMAN JUDUL

LEMBAR PENGESAHAN
MOTTO DAN PERSEMBAHAN
ABSTRAK

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.2. Perumusan Masalah

1.3. Tujuan Penelitian

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat teoritis

1.4.2. Manfaat praktis

1.5. Tinjauan Pustaka

1.5.1. Perilaku

1.5.2. Internet

1.5.2.1. Sejarah dan Perkembangan Internet

13
13
13
13
14
14
14
16
16

1.5.2.2. Internet sebagai Media Komunikasi Baru

18

1.5.3. Remaja

1.5.4. Penelitian Yang Relevan

1.6. Kerangka Pemikiran

1.6.1. Perilaku

1.6.2. Internet

1.6.3. Remaja

1.7. Metode Penelitian

1.7.1. Sifat dan Jenis Penelitian

1.7.2. Lokasi Penelitian

1.7.3. Definisi Konsep

1.7.4. Informan

1.7.5. Unit Analisis Data

1.7.6. Data dan Sumber Data

1.7.7. Teknik Pengumpulan Data

1.7.8. Teknik Analisis Data

BAB Il INTERNET DI KAMBANG IWAK FAMILY PARK
PALEMBANG

2.1. Keadaan Umum Wilayah Penelitian

2.1.1. Letak Geografis Wilayah Kambang Iwak F amily Park
Palembang

2.2. Kota Palembang

2.2.1. Letak Geografis Palembang

19
21
26
26
35
36
38
38
39
40
41
42
42
43
44

47
47

47
50
=}



2.2.2. Iklim dan Topografi

2.2.3. Batas Wilayah

2.2.4. Pemerintahan

2.2.5. Keadaan Umum

2.3. Gambaran Umum Informan

2.3.1. Deskripsi Subyek Penelitian

BAB III PERILAKU PENGGUNAAN INTERNET PADA
KALANGAN REMAJA DI KAMBANG IWAK FAMILY
PARK PALEMBANG

3.1. Perilaku Penggunaan Internet pada Kalangan Remaja
3.1.1. Penggunaan Emailing (Surat Elektronik)

3.1.2. Penggunaan Chatting (Komunikasi)

3.1.3. Penggunaan Browsing (Mencari Informasi)

3.1:4. Penggunaan Downloading (Mengunduh)

3.1.5. Penggunaan Social Networking (Sosialisasi)

3.2. Faktor Pendorong Perilaku Penggunaan Internet pada Kalangan
Remaja di Kambang Iwak Family Park Palembang

3.2.1. Kondisi Lokasi di Kambang Iwak Family Park Palembang

3.2.2. Adanya suatu Kebutuhan

3.2.3. Akses Bebas Biaya dan Waktu Penggunaan

3.2.4. Kemudahan Mengakses Internet

BAB 1V PENUTUP

4.1. Kesimpulan

4.2. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

vi

52
53
54
55
56
56

59
61
65
67
69
i
78

84
85
86
88
90

95
95
97



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Deskripsi Informan

Tabel 3.1.1 Penggunaan Emailing
Tabel 3.1.2 Penggunaan Chatting

Tabel 3.1.3 Penggunaan Browsing

Tabel 3.1.4 Penggunaan Downloading

vii

57
67
68
71
77



1.1. Latar Belakang Permasalahan

Kemajuan teknologi informasi memudahkan kita dalam berkomunikasi,
karena kemudahan inilah teknologi dianggap penting dalam kehidupan
masyarakat. Teknologi selalu berhubungan dengan individu-individu sehingga
bisa membawa manfae;t bagi masyarakat. Penggunaan teknologi harus selalu
diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan, termasuk pemberantasan
kemiskinan, kebodohan dan kesenjangan. Tetapi kemajuan teknologi sulit
diterima karena terhambatnya kemampuan masyarakat dalam menerimanya. Oleh
karena itu, tidak hanya meningkatkan kemampuan teknologi informasi, tetapi juga
harus meningkatkan kemampuan dari manusia itu sendiri.

Salah satu ciri dari masyarakat Indonesia adalah masyarakat transisi.
Masyarakat Indonesia sedang beranjak dari keadaannya yang tradisional menuju
kepada kondisi yang lebih modern. Masyarakat transisi ini dalam istilah J. Useem
dan R.H. Useem (1968: 144) dinamakan modernizing society. Masyarakat seperti
ini berbeda dari tradition oriented society (masyarakat tradisonal) dan modern
society (masyarakat modern).

Masyarakat transisi menurut Useem dan Useem adalah:

“Masyarakat yang sedang mencoba untuk membebaskan diri

dari nilai-nilai masa lalu dan menggapai masa depan dengan
terus menerus membuat nilai-nilai baru atau hal-hal baru.



Masa transisi di Eropa ditandai dengan mulai dikenalnlgya teknologi mesin
uap, alat fotografi dan listrik, yang bersamaan dengan ;dikenalnya sistem
demokrasi yang mengganti_kan sistem monarki. Dalam masyarakat Indonesia,
teknologi juga merupakan hal yang baru, yang mulai dikenal oleh masyarakat

walaupun bukan langsung merupakan hasil ciptaan sendiri secara langsung,

kondisi seperti ini khususnya terjadi pada era globalisasi.

Memasuki era modernisasi dan globalisasi ditandai dengan perkembangan
dan penemuan hal-hal baru atau yang disebut dengan divusi dan inofasi.
»Globalisasi merupakan pembauran atau kesamaan dalam
hampir segala aspek kehidupan manusia, meliputi sosial,
budaya, ekonomi, politik, ilmu pengetahuan dan teknologi

yang bersifat universal.”
(Saptomo, 1996 : 2)

”"Modernisasi ialah perubahan awal yang masyarakat-
masyarakat kurang maju memperolch ciri-ciri umum dari
masyarakat-masyarakat yang lebih maju.”

(Lerner, 1958: 386-680)

Tentu kemajuan teknologi ini menyebabkan perubahan yang begitu besar
pada kchidupan umat manusia dengan segala peradaban dan kebudayaannya.
Perubahan ini juga memberikan dampak yang begitu besar terhadap transformasi
nilai-nilai yang ada di masyarakat. Khususnya masyarakat dengan budaya dan
adat ketimuran seperti Indonesia. Saat ini, di Indonesia dapat kita saksikan begitu
besar pengaruh kemajuan teknologi terhadap nilai-nilai kebudayaan yang di anut

masyarakat, baik masyarakat perkotaan maupun pedesaan (modernisasi).

o



Kemajuan teknologi seperti televisi, telepon dan telepon genggam (HP), bahkan
internet bukan hanya melanda masyarakat kota, namun juga telah dapat dinikmati
oleh masyarakat di pelosok-pelosok desa. Akibatnya, segala informasi dapat
dengan mudah di akses oleh masyarakat.

Penggunaan di kalangan masyarakat telematika Indonesia (mastel), istilah
telematika berarti perpaduan atau pembaharuan antara teknologi informasi
(teknologi komputer), teknologi telekomunikasi, termasuk siaran radio maupun
televisi, multimedia. Dalam perkembangannya, teknologi telematika ini telah
menggunakan kecepatan dan jangkauan tranmisi energi elektromagretik <ehingga
sejumlah besar informasi dapat ditransmisikan dengan j;angkauan, menurut
keperluan, sampai seluruh dunia bahkan ke seluruh anglf.a:sa, serta terlaksana
secara sepat dan sekejap, kecepatan transmisi adalah (hampir) 300.000km/detik.
(http://Suciptoardi.wordpress.com, perkembangan-telematika di Indonesia).

Perkembangan telematika ini mendapat sambutan positif di masyarakat,
tidak hanya disambut dan dinikmati oleh kalangan bisnis dan pemerintah, tetapi
juga telah merambah dalam dunia pendidikan (htp://suaramerdeka.com). Pada
masa ini, perubahan atau penemuan yang paling mencolok dan sering terjadi
adalah dibidang tekhnologi dan komunikasi. Munculnya teknologi-teknologi baru
memberikan wawasan dan kemudahan-kemudahan dari beberapa aspek termasuk
dalam hal komunikasi. Orang-orang tidek perlu lagi bertatap muka atau bertemu
langsung sejak ditemukannya handphone, satu lagi penemuan yang tercanggih

adalah Internet. Internet ini bisa diakses oleh siapapun dan dimanapun. Internet


http://Suciploardi.wordpress.com
http://suaramcnkka.com

sudah menjadi salah satu media komunikasi yang gemar digunakan oleh
masyarakat terutama remaja. Sejak pertama kali diperkenalkan kepada masyarakat
dunia dalam suatu demonstrasi di International Computer Communication
Conference (ICCC) pada bulan oktober 1972, internet telah mengalami
perkembangan pesat. Pada akhir tahun 2000, diperkirakan terdapat lebih dari 418
juta pengguna yang terus naik menjadi 945 juta pengguna di akhir tahun 2004
(Pendit, 2005: 104). Hal ini mengindikasikan bahwa kehadiran internet sebagai
media informasi dan- komunikasi semakin diterima dan dibutuhkan oleh
masyarakat dunia.

Kemudahan dalam mengakses informasi ini dapat di rasakan oleh
siapapun dan di manapun, tidak hanya dikalangan bisnis atau pekerja, tetapi
remaja juga bisa mengakses informasi. melalui internet. Keunggulan
menggunakan internct yaitu:

a. Tarif yang murah, banyak provider internet yang menawarkan haiga
terjangkau untuk pemasangan rumah dengan IOOriibu perbulan sudah
bisa menikmati akses internet dengan kecepatan tinggi di rumah.

b. Akses yang cepat, internet merupakan salah satu media yang paling
cepat dan aktual bila dibangdingkan dengan media lain.

¢. Menambah relasi, akses internet yang luas bisa bertemu dengan siapa
saja yang ada di seluruh dunia dan mendapatkan teman baru, sehingga

terbentuk pertemanan dalam dunia maya. (http://liveinfotek. com).


http://liveinfotek

Itulah sebabnya pengguna internet di seluruh dunia semakin meningkat.
Tidak terkecuali di Indonesia. Adanya kemudahan dalam mencari berbagai
informasi semakin terbuka lebar. Selain itu, bukan hanya untuk informasi tetapi
juga untuk kepentingan komunikasi antara individu satu dengan individu yang
lain seperti mengobrol (chatting) dll.

Dari data Internet World Stuts, dalam satu dasawarsa terakhir jumlah
pengguna internet (netter) di dunia meningkat drastis. Dari 0.4% pengguna dari
seluruh penduduk dun‘ia di tahun 1995, dengan jumlah pengguna internet
sebanyak 16 juta. Kini naik menjadi hampir 60 kali lipat pada 2008. Dan sejak
tahun 2000, pertumbuhan netter dunia naik raté—rata 2% terhadap total populasi
dunia. Terakhir dilihat pada tahun 2008 pengguna internet mencapai angka yang

tinggi yaitu sebanyak 1.5 Milyar dengan persentase penduduk yaitu 23.3%

Tahun Pengguna Internet | % Penduduk
1995 16.000.000 0.4%
1996 36.000.000 0.9%
1997 70.000.000 1.7%
1998 147.000.000 3.6%
1999 248.000.000 4.1%
2000 361.000.000 5.8%
2001 513.000.000 8.6%
2002 587.000.000 9.4%
2003 719.000.000 11.1%
2004 817.000.000 12.7%
2005 1.018.000.000 15.7%
2006 1.093.000.000 16.7%
2007 1.319.000.000 20.0%
2008 1.565.000.000 23.894




Internet Users in the World
Distribution by World Regions - 2010
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Basis: 1.955,514.815 Intem=t users gnJuns 39, 201D
Copyright © 2010, Miniaatts Marketing Group

Dilihat dari gambar diatas maka bisa diketahui pengguna internet dari
berbagai belahan dunia. Jumlah pengguna internet paling besar yaitu di asia
sebesar 42%. Besarnya jumlah di negara Asia sangatlah wajar mengingat lebih
55% penduduk dunia berada di benua Asia yakni 3.7 miliar jiwa dari total
penduduk dunia 6.7 miliar jiwa. Disusul oleh benua Eropa yakni sebesar 24 %
pengguna internet.

Tak terkecuali di Indonesia, pentingnya penggunaan internet juga makin
disadari oleh masyarakatnya dari berbagai kalangan. Terbukti dari data statistik
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mengenai jumlah
pengguna internet di Indonesia yang terus mengalami peningkatan yang cukup
signifikan, mulai dari 512.000 di tahun 1998 menjadi 4.500.000 di tahun 2002.
Bahkan sampai di akhir tahun 2007, jumlah pengguna internet di Indonesia
mencapai angka 25.000.000. Di samping itu, dapat dilihat Jjuga fenomena makin
meluasnya fasilitas-fasilitas yang menyediakan akses internet di kota-kota besar

Indonesia saat ini, dimana tempat akses internet tidak hanya bisa ditemui di



warung internet (warnet) saja, tapi juga di sekolah, perpustakaan—pérpustakaan,
bahkan di area-area publik yang telah memasang hotspot wifi (Wireless Fidelity).
i

Tidak dipungkiri, internet memang membawa begitu banyak;; kemudahan kepada
penggunanya. Beragam akses terhadap informasi dan hiburan dari berbagai
penjuru dunia dapat dilakukan melalui satu pintu saja. [nternet juga dapat
menembus batas dimensi kehidupan penggunanya, waktu, dan bahkan ruang
sehingga internct dapat diakses oleh siapapun, kapanpun dan dimanapun. Hanya
dengan fasilitas search engine situs pencari informasi pengguna internet dapat
menemukan banyak sekali alternatif dan pilihan informasi yang diperlukannya
dengan mengetikkan kata kunci di form yang disediakan.

Bagi kalangan remaja Indonesia, khususnya remaja tingkat SMP (Sekolah
Menengah Pertama) dan SMA (Sekolah Menengah Atas), internet sudah tentu
bukanlah hal yang asing lagi terutama bagi remaja di perkotaan. Terlihat dari
survei terbaru yang diadakan oleh Spire Research and Consulting yang bekerja
sama dengan Majalah Marketing (2008) mengenai tren dan kesukaan remaja
Indonesia terhadap berbagai jenis kategori, salah satu kategorinya adalah media,
ditemukan bahwa para remaja sudah mengerti dan menggunakan internet dalam
kegiatan sehari-hari. Baik itu untuk kepentingan komunikasi antar personal
maupun informasi yang mencakup berita dari seluruh dunia.

Survei yang dilakukan di lima kota besar Indonesia (Jakarta, Semarang,
Surabaya, Medan dan Makassar) tersebut melibatkan 1.000 responden yang

berumur 13-18 tahun atau masih duduk di bangku SMP dan SMA. Dilihat dari



perkembangan usianya, remaja tingkat SMP dan SMA merupakan remaja awal
yang sedang berada di dalam krisis identitas, cenderung mempunyai rasa
keingintahuan yang tinggi, selalu ingin mencoba hal-hal baru, mudah terpengaruh
dengan teman-teman sebayanya (Peer Groups), dan juga mulai suka memperluas
hubungan antara pribadi dan berkomunikasi secara lebih dewasa dengan teman
sebaya, baik laki-laki maupun perempuan (Moenks dan Knoers: 2006,. dan

Sarwono, 2004: 24). Oleh karena itu, perkembangan internet yang cukup pesat

]
]

disertai ‘minat yang besar dapat memberikan informasi zipapun bagi mereka
tergantung dari aktivitas online yang mereka lakukan sewaktu mengakses internet.

Remaja di Kota Palembang sendiri sudah terkena dampak dari kemajuan
teknologi dan informasi. Terbukti dengan banyaknya peminat dan pengguna
internet di fasilitas publik contohnya di KIF Park. Pada jaman sekarang, bukan hal
yang asing ketika melihat remaja bahkan anak-anak sudah mempunyai perangkat
atau gadge! dalam berkomunikasi sehingga semakin mudah untuk mengakses
internet itu sendiri. Berbagai macam kepentingan seperti komunikasi atau
chatting, mengunjuagi situs jejaring sosial, mencari bahan tugas, mendownload,
game online, bahkan untuk shopping online merupakan aktivitas yang banyak
ditemukan ketika melihat para remaja menggunakan internet beberapa kawasan
kota Palembang ini. Perilaku lain yang bisa dilihat dari remaja tersebut yaitu
mercka bisa bersantai sambil makan atau kumpul dengan teman sembari chatting
dengan ponselnya atau sering dilihat remaja yang berpacaran bersama-sama

mengakses internet di KIF Park dengan menggunakan laptop.



Perkembangan fasilitas publik yang menyediakan sarana mengakses
internet secara gratis sudah semakin berkembang. Terbukti dalam data statistik di
atas terlihat bahwa Amerika merupakan negara yang paling banyak terdapat
tempat yang menyediakan akses internct gratis atau hotspot. Taiwan sendiri

merupakan peringkat terakhir dalam banyaknya hotspot yang tersebar di negara -

|
5 ]
mereka. f

Hotspot sendiri sudah tidak asing lagi di Indonesia bahkan di wilayah kota
Palembang. Bisa dilihat perkembangan fasilitas ini sudah banyak tersedia di
beberapa titik kota atau tempat khususnya fasilitas publik yang disediakan oleh

pemerintah kota. Tempat-tempat yang menyediakan free hotspot di kawasan kota

Palembang yaitu

1. Mesjid Agung SMB II Paleibang



2. Bandara SMB II Palembang

3. Perpustakaan Daerah Sumsel

4. Gedung Rektorat Unsri Inderalaya

5. KIF (Kambang Iwak Family) Park Kota Palembang
6. DEPNAKER

7. Tomkens cafe, dll.

Kelebihan WiFi Hotspot sehingga menjadi fenomena tersendiri saat ini
menurut Deris Setiawan (2008) dalam artikelnya yang berjudul Trend Hotspot
Yang Semakin Hot adalah :

1. Banyak disediakan koneksi di tempat umum, seperti cafe, lobi hotel,

restoran, executive lounge bandara dan lain-lain.

2. User bisa bekerja secara mobile tanpa harus mencari plug koneksi.

3. Membuang kerumitan kabel dan membuat perusahaan bisa konsentrasi ke

business prosesnya.

4. Transfer data bisa mencapai llmbps dengan froughput yang besar dan

tergantung standar yang digunakan.

. Kompabilitas dengan banyak devices yang sudah terdapat Wi-Fi enabled.
6. Trend dan branding.

wn

Semua tempat tersebut merupakan fasilitas publik yang disediakan untuk ‘
menunjang sarana komunikasi dan informasi dalam mengembangkan kemajuan
teknologi saat ini di kota Palembang dan masih banyak tempat-tempat lain seperti

sekolah, ~ kampus  bahkan  mall  yang  terdapat free  hotspot

(htp://hazekage.blogspot.con). Pengguna internet di fasilitas publik kota

palembang tentunya tidak terbatas hanya kepada eksekutif atau orang-orang yang
|

bekerja saja tetapi banyak remaja yang bisa memanfaatkan_fasilitas hotspot

tersebut dengan mempunyai_ media penghubung ke internet seperti notebook atau
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handphone. Mereka bisa mencari bahan literatur untuk tugas sekolah, melakukan
interaksi komunikasi tanpa terhalang jarak dan waktu seperti aktivitas chatting
dan sebagainya.

Seperti halnya juga di tempat wisata lainnya, sering terlihat remaja
menjadikan tempat tersebut sebagai tempat untuk menghabiskan waktu untuk
bersantai atau menghilangkan penat dari aktivitas sehari-hari. Kambang Iwak
Family (KIF) Park sendiri sebenamya adalah salah satu tempat wisata yang
dirancang khusus oleh Pemerintah Kota Palembang bagi keluarga yang merasa
bosan dan ingin sejenak berekreasi sekedar menghilangkan kejenuhan, selain
berjalan-jalan di mall. Sejak dahulu, Kambang Iwak Family Park digunakan
sebagai tempat atau sarana olahraga, karena di sini tersedia sarana jogging track
yang berada di sekililing kawasan Kambang Iwak Family Park, bahkan setiap
minggu rutin dilakukan senam jantung sehat bersama. Selain itu, Kambang Iwak
Family Park juga menyediakan sarana hiburan, seperti arena bermain anak-anak,
outbond dan live music. Di sini juga bisa berwisata kuliner, karena tempat ini
menyediakan beraneka macam counter makaﬂan, sehingga para keluarga bisa
menikmati makanan serta bermain bersama anak-anak sambil menikmati wisata
alam sekitar yang masih asri.

Pemerinteh kota Palembang teclah mencanangkan kawasan ini sebagai
kawasan rekreasi, hal ini diwujudkan dengan penataan kawasan tersebui.
Kemudian ditunjang dengan fasilitas lain seperti internet yang dipasang di

beberapa'area kota Palembang termasuk di Kambang 1‘wak Family Park. Program
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akses internet gratis di kota Palembang juga untuk menuniang Vvisi misi
Palembang kota bertaraf internasional, mandiri, sejahtera d;an berbudaya maka
program seperti ini dapat membantu memudahkan masyarakatnya mencari

informasi dunia dari internet (Attp://rol.republika.co.id). Beberapa sumber di

lokasi mengatakan di tempat tersebut sering dimanfaatkan sebagai tempat
berkumpul remaja sekaligus tempat untuk jogging terutama pada saat pagi dan
sore hari didukung dengan kolam dan pohon yang rindang. Biasanya setelah
melakukan aktivitas jogging atau sembari berkumpul dengan teman maka remaja
akan mengakses internet melalui ponsel atau notebook yang mereka punya untuk
berjelajah di dunia maya. Terutama pada saat malam minggu atau hari-hari libur,
kawasan tersebut sangat ramai dikunjungi remaja. Mereka terlihat asyik dengan
laptop/ponsel nya adapula yang serius bahkan tertawa sendiri ketika mengakses
internet tersebut dan tidak jarang rcmaja yang sedang berpacaran juga terlihat
menghabiskan waktu di area wisata KIFF Park dengan membuka situs atau website
di laptop pasangannya.

Adanya internet di fasilitas publik Kambang Iwak Family Park dan
semakin banyak masyarakat terutama kalangan remaja yang melakukan aktivitas
disana maka bukan hal yang asing jika pengguna internet tersebut terlihat antusias
bahkan sampai melupakan atau tidak peduli dengan waktu ketika mengakses
internet. Dengan keadaan yang demikian, peneliti tertarik untuk melihat lebih

dalam mengenai perilaku penggunaan internet di fasilitas publik Kambang Iwak

Family Park Kota Palembang.
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1.2

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :

1.

1.3.

14.

Bagaimana perilaku penggunaan internet pada kalangan remaja di
Kambang Iwak Family Park Palembang ?
Faktor apa saja yang mendorong penggunaan inte;;-net yang dilakukan

kalangan remaja di Kambang Iwak Family Park Palembang ?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui perilaku penggunaan internet pada kalangan remaja di
kambang iwak family park kota Palembang.

Untuk mengetahui apa yang mempengaruhi penggunaan internet pada

kalangan remaja di kambang iwak family park kota Palembang.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini maka

manfaat yang bisa diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah dapat memberikan kontribusi
daiam pengembangan kajian ilmu Susiologi komunikasi khususnya

mengenai perilaku penggunaan internet pada kalangan remaja di Kambang
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1:3.

1.5.1.

Iwak Family Park Palembang serta untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi remaja menggunakan iniernet di fasilitas publik kambang
iwak family park Pglembang.

Manfaat Praktis

Berguna bagi masyarakat untuk mengetahui bagaimana perilaku
penggunaan internet pada kalangan remaja serta untuk mengetahui faktor
yang mempengaruhi remaja menggunakan internet di kambang iwak

family park palembang.

Tinjauan pustaka .
Perilaku

Setiap perilaku manusia dalam masyarakat luas harus mengikuti pola

perilaku (I’atlerns Of Behavior) masyarakatnya. Pola-pola perilaku adalah cara

bertindak seluruh anggota suatu masyarakat yang mempunyai norma-norma dan

kebudayaan yang sama.

Menurut Ralph Linton dalam mengatur hubungan antar manusia terdapat

Designs For Living atau garis petunjuk dalam hidup sebagai bagian budaya,

misalnya :

1. Apa yang baik dan apa yang buruk, apa yang menyenangkan, apa yang

sesuai dan apa yang tidak sesuai dengan keinginan (Valuational

Elements).

2. Bagaimana orang harus berlaku (Prescriptive Element)
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3. Perlukah diadakan upacara adat pada saat pertunangan; perkawinan,
kelahiran, kematian dan seterusnya (Cognitive Elements)

Sikap-sikap subyektif hanya merupakan perilaku sosial apabila
berorientasi ke perilaku pihak-pihak lain. Misalnya perilaku keagamaan tidak
bersifat sosial apabila perilaku tersebut hanya merupakan doa belaka. Tidak setiap
tipe hubungan antara manusia mempunyai ciri sosial, namun hanya apabila
perilaku individual tersebut secara berarti berorientasi pada perilaku pihak-pihak
lain. Perilaku sosial dapat diklasifikasikan menjadi empat bentuk, yaitu:

1. Dapat diklasifikasikan secara rasional dan berorientasi terhadap satu
tujuan.

2. Perilaku sosial dapat diklasifikasikan oleh kepercayaan secara sadar pada
arti mutlak perilaku.

3. Perilaku sosial yang diklasifikasikan sebagai sesuatu yang bersifat efektif
atau emosional.

4. Merupakan perilaku sosial yang diklasifikasikan sebagai tradisional yang
telah menjadi adat istiadat. |
Tradisional dapat diklasifikasikan sebagai perilaku yang berkaitan dengan

nilai apabila perilaku tersebut terjadi atas dasar kesamaan diri, bukan hanya
sebagai reaksi sederhana yang bersifat serta merta yang merupakan suatu reaksi
terhadap dorongan biasa yang mengarahkan perilaku secara rutir..

Suatu keseragaman orientasi perilaku sosial actx?nal disebut kebiasaan,

apabila’ perwujudannya semata-mata didasarkan pf;da aktualitas perilaku yang
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diulang-ulang dalam bentuk yang sama. Kebiasaan disebut adat-istiadat, kalau

pola tersebut telah berlangsung lama sekali maka menjadi sebuah tradisi.

1.5.2. Internet

Menurut Allen dan Jhonson internet bukan merupakan suatu tempat yang
memiliki bangunan atau karyawan tetapi hasil usaha kerjasama dari orang-orang
dan komputer yang berhubungan di seluruh dunia. Istilah “Information Super
High ‘Way” atau jalan raya informasi sebenarnya tidak tepat, tetapi internet

memang dan berfungsi seperti jalan raya.

1.5.2.1 Sejarah dan Perkembangan Internet

Internet bukanlah satu fenomena baru, jaringan ini diasaskan oleh
sekumpnlan komputer yang dihubungkan bersama-sama dalam tahun 1960-an
sebagai proyek Agency penyelidikan termaju (ARPA) oleh jabatan pertahanan
Amerika Serikat. Pada peringkat permulaan, ARPA menghubungkan empat
komputer kerangka utama yang terletak di Stand Ford Research Institute,
University California di Los Angles, University of California di Santa Barbara
dan University of Utah. Tujuannya ialah untuk menghasilkan satu jaringan yang
membolehkan proses pemindahan data yang selamat di antara komputer tentara

yang terletak di tempat-tempat yang berbeda melalui beberapa saluran komunikasi

yang berlainan.
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Tahun 1969 di luncurkan sebuah jaringan percobaanf, ARPANET dengan
empat node (komputer yang tersambung pada sebuah jaringan) para peserta
adalah UCLA, Stand Ford Research (NFS), UC Santa Barbara dan University of
Utah. Pengguna internet ditumpukan pada penyelidikan texnikal akademik dan
ilmuan. Dalam tahun 1991 pihak NSF mulai melonggarkan peraturan dan
membenarkan kegunaan internet untuk tujuan komersial. Pada bulan April 1995
Amerika Serikat seterusnya menyerahkan internet kepada suatu badan bebas yang
menghapuskan peraturan internet. Jadi dari tahun 1960-an hingga diawal 1990-an
internet dikembangkan untuk militer, akademik dan perusahaan-perusahaan
pengguna yang jumlahnya sangat sedikit, lebih dari 150 juta manusia telan
menjadi pengguna internet sejak 1994. awal ledakan munculnya minat
masyarakat, sebenarnya merupakan ulang tahun yang ke 25 munculnya internet.

Luasnya masa depan sampai tahun 1999 telah menjadi masa lalu bagi
beberapa hal. Di awal perkembangan, internet raelayani dua hal yaitu 1) Sebagai
jaringan komunikasi militer yang ampuh, 2) Sebagai sistem komunikasi
percobaan dalam komunitas akademis tujuannya adalah untuk merangsang para‘
peneliti, dengan banyak memberikan penghargaan penelitian dari pemerintah.
Aplikasi-aplikasi inovatif internet sebagai media komunikasi antara lain game
online dunia penerbitan situs, pengisian data base dan formulir dalam suatu web
personalisasi. Minat mengembangkan jaringan komputer semacam ini adalah
logis yang di dorong oleh ledakan penggunaaﬁ bersama (time sharing) komputer

mini (mini computer). Pada time sharing sejumlah dumb terminal atau terminal
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bisu dihubungkan dengan kawat khusus atau telepon ke sebuah host komputer.
Host komputer membagi dan waktunya untuk menjalankan sejumlah pekerjaan
yang berbeda meski hanya dapat menjawab perintah satu demi satu. Time sharing
memungkinkan pengguna berhubungan dengan satu komputer pada waktu yang
sama. Langkah berikutnya jelas, yakni menghubungkan host komputer pada

jaringan komputer yang lebih luas untuk tujuan saling tukar informasi.

1.5.2.2 Internct Sebagai Media Komunikasi Baru

Pada tahun 1993 masyarakat Indonesia sudah b:fmyak menggunakan
internet, hal ini terlihat dari menjamurnya warung internet dan banyaknya orang
yang mencantumkan e-mail pada kartu nama mereka. Tidak banyak orang yang
mengetahui ciri-ciri internet sebagai media komunikasi baru yang interaktif,
padahal ciri-ciri internet sangat sederhana yaitu :

1. Orang yang terlibat bisa berinteraksi secara leluasa.

2. Umpan balik yang bersifat positif maupun negatif segera bisa diketahui
3. Penyampaian pesan di lakukan secara verbal maupun gambar.

4. Sebagai media interaktif.

Media interakfif sendiri adalah media yang dipakai untuk saling tukar
informasi, baik untuk keperluaan hiburan, pendidikan, bisnis, yang menggunakan
komputer. Hal ini memperlihatkan bahwa ciri media interaktif berbeda dengan
media massa, sebab media massa adalah seluruh komunikasi melalui surat kabar,

najalah, radio, televisi dan film yang menjangkau khalayak luas dengan informasi
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yang berasal dari institusi. Maka adalah salah jika mengatakan bahwa internet,
yang notabene media interaktif, scbagai media massa. Internet sendiri adalah
jaringan besar yang dibentuk oleh interkoneksi jaringan komputer diseluruh dunia
melalui saluran telepon, satelit dan system telekomunikasi lainnya tidak heran bila
bisa memperoleh banyak informasi dalam waktu yang singkat. Jumlah pengguna
internet meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini karena internet menjanjikan
berbagai harapan berkaitan dengan efisiensi interaksi sosial, misalnya
perdagangan elektronik, akibatnya perdagangan elektronik makin marak, dan
melahirkan revolusi lain, dimana terjadi perubahan cara bisnis dalam penjualan
dan pembelian produk dan pelayanan serta informasi melalui jaringan komunikasi

komputer.

1.5.3. Remaja

Berasal dari kata latin adolensence yang berart?i tumbuh atau tumbuh
menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi yang
mencakup kematangan mental, emosional sosial dan fisik (Hur.lock, 1992‘).
Remaja sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jela:. karena tidak termasuk
golongan anak tetapi tidak juga golongan dewasa atau tua. Seperti yang
dikemukakan oleh Calon dalam Monks (1994) bahwa masa remaja menunjukkan
dengan jelas sifat transisi atau peralihan karena remaja belum memperoleh status -

dewasa dan tidak lagi memiliki status anak.
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Remaja adalah masa peralihan dari masa anak ke masa dewasa, meliputi
semua perkembangan yang dialami tentang persiapan memasuki masa dewasa
(Kamus Filsafat dan Psikolpgi oleh Drs. Sudarsoni, SH).

Menurut Y Bambang Mulyono (1984:15-19), pengertian remaja dapat
diartikan berdasarkan umur, masa peralihan secara fisik, sosial, intelektual, dan
emosional.

a. umur

Menurut Mulyono masa permulaan remaja antara umur 13-15 tahun
sampai sekitar umur 21 tahun.
b. masa peralihan

Masa peralihan adalah peralihan masa dari masa kanak-kanak menuju
masa dewasa atau merupakan perpanjangan dari masa kanak-kanak sebelum
mencapai dewasa. Jadi anak-anak pada umur ini tidak dapat lagi dikatakan anak-
anak lagi, tetapi juga belum dapat dikatakan golongan dewasa dalam masa ini
seakan-akan remaja berpijak antara dua kutub, yaitu kutub yang lama (masa anak- .
anak) yang ditinggalkan dan kutub yang baru, yaitu masa dewasa yang masih
akan dimasuki. Dengan keadaan yang belum pasti inilah remaja sering
menimbulkan masalah bagi dirinya dan pada masyarakat sekitarnya, sebab
pribadinya belum terbentuk secara stabil dan matang. Atau berada pada masa
pertentangan, masa puber dengan ciri-ciri sering dan mulai timbul sikap untuk

menentang dan melawan terutama dengan orang-orang dekat, misainya orang .1,

guru dan teman.

i
!
!
:
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1.5.4 Penelitian Yang Relevan

Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang berkembang di segala
bidang tidak terkecuali pada bidang teknologi dan informasi. Hal ini bisa dilihat
dari kemajuan teknologi seperti banyaknya perangkat elektronik yang canggih
seperti ponsel atau notebook lalu ada media informasi selain dari koran, majalah
bahkan berita televisi yaitu internet. adanya internet saat ini merupakan temuan
yang sangat berguna bagi masyarakat karena kita bisa mengetahui informasi
terbaru yang cepat dan aktual.

Tingginya peminat akan adanya internet ini, terutama yang terjadi di
masyarakat baik itu kalangan remaja atau eksekutif merupakan bentuk antusiasme
dari kemunculan internet. Selain itu, dengan kemajuan teknologi, masyarakat bisa
mengakses internet tanpa perlu harus berada di rumah atau terkoneksi dengan
kabel-kabel. Saat ini sudah ditemukan fasilitas hotspot yang dilengkapi WiFi yaitu
titik area kota atau biasa disebut fasilitas publik yang sudah dipasang jaringan
internet bebas biaya dan bebas di diakses oleh siapapun.

Internet sudah banyak memberikan manfaat-manfaat yang dirasakan oleh
semua orang. Ketika seseorang sudah merasa diuntungkan dengan adanya internet
maka ia akan terus menggunakan fasilitas internet untuk memenuhi l;ebumhan
atau rasa ingin tahunya. Bisa dilihat ketika kita mengakses internet di fasilitas
publik, disana banyak remaja-remaja yang duduk sambil bersantai dan menikmati

suasana sekitar. Ditambah lagi terkadang mereka terlalu asyik dan sampai lupa
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waktu karena masih betah untuk mengakses informasi at:l'lu komﬁnikasi lewat
website atau situs-situs yang ada. ;

Sudah banyak pgnelitian yang dilakukan mengenai penggunaan atau
pemanfaatan dari internet di kehidupan sehari-hari baik itu remaja maupun
masyarakat pada umumnya. Seperti yang dikemukakan pada penelitian tentang
Pemanfaatan Internet dalam Kegiatan Pembelajaran di SMP Al Muslim Sidoarjo-
Jawa Timur oleh Sudirman Siahaan. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
pemanfaatan internet seluruh peserta didik (100%) menyatakan bahwa mereka
pernah menggunakan internet dalam kegiatan pembelajaran di sekolah sebagai
salah satu sumber belajar, (b) alasan peserta didik menyenangi pemanfaatan
internet sebagai salah satu sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran di sekolah
adalah karena mereka dapat menambah :Imu pengetahuan (87,93%), (c) sebagian
besar peserta didik (72,40%) menyatakan kegiatan pembelajaran menjadi sangat
menyenangkan dan menarik apabila 'dilaksanakan dengan menggunakan internet,
(d) lebih dari separuh responden (57,63%) menyatakan mereka lebih sering
mengakses internet di sekolah karena gratis, dan (e) sebagian besar responden
(76,27%) menyatakan mereka mempunyai e-friends yang mereka lakukan melalui
situs  www.friendster.com. Memperhatikan potensi internet dan dampaknya
apabila dimanfaatkan secara terencana dalam kegiatan pembelajaran, maka sudah
waktunya dimulai upaya perintisan pemanfaatan internet untuk kepentingan
kegiatan pembelajaran di sekolah. Dalam kaitan ini, perlu dilakukan sosialisasi

dan penyiapan sekolah, baik yang berkaitan dengan sumber daya manusianya
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maupun fasilitas atau peralatan yang diperlukan. Pemerintah Kota/Kabupaten
disarankan agar mendorong sekolah-sekolah yang telah memiliki kesiapan untuk
memulai pemanfaatan internet dalam kegiatan pemblejaran.

Terkait dengan aktivitas internet yang telah dilakukan kalangan remaja
perkotaan di Indonesia, sejumlah survei dan studi sebenarnya telah diadakan
berbagai pihak sebelumnya sekitar tahun 2000 sampai dengzim 2003-an yang juga
mengungkap aktivitas internet remaja meskipun bukan menjadi kajian utama.
Hasil dari polling deteksi Jawa Pos (2000) terhadap 252 responden pelajar SMA
Surabaya didapatkan bahwa sebagian besar pengguna irternet menggunakan
chatting (62,3%). Penclitian lain yang dilakukan oleh Surya (2002) terhadap
remaja yang duduk di bangku SMA dan perguruan tinggi di kotamadya Surabaya
ditemukan juga bahwa fasilitas internet yang sering digunakan mereka adalah
chatting dan emailing, disusul kemudian browsing dan downloading. Lalu, studi
yang dilakukan Novanana (2003), menunjukkan juga bahwa dari 182 remaja-
remaja SMA di Jakarta Selatan yang diteliti, chatting merupakan aktivitas internet
yang paling dominan dilakukan, dengan jumlah responden sebanyak 50,5%. Dari
hasil studi-studi tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas internet yang paling
banyak dilakukan kalangan remaja perkotaan di Indonesia saat itu pada umumnya
adalzh chatting. Aktivitas ini jauh sekali dari menggunakan internet sebagai
sumber informasi untuk tugas atau pelajaran sekolah. Situasi remaja di Indonesia
seperti ini kontras dengan temaja di Amerika dan Inggris. Survei nasional yang

digelar lew Internet & American Life Project (2001)‘pada sekitar 17 juta remaja
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berusia 12 sampai dengan 17 tahun di Amerika menyatakan bahwa 94% remaja
online Amerika melakukan aktivitas mencari sumber atau bahan untuk
menyelesaikan penelitian sekolah. Sementara itu, di Inggris, studi yang diadakan
Livingstone, dkk. (2004) juga menemukan bahwa sebanyak 50% responden
remaja Inggris berusia 9 hingga 19 tahun mengaku menggunakan internet untuk
mengerjakan tugas sekolah atau kuliah, aktivitas internet yang menduduki posisi
kedua terbanyak yang dilakukan remaja Inggris setiap seminggu sekali setelah
mencari. informasi online lainnya (54%). Dari hasil studi yang dilakukan
Novanana (2003), diperoleh fakta bahwa salah satu alasan atau penyebab utama
minimnya mengakses internet terkait dengan tugas atau pelajaran sekolah oleh
siswa-siswi atau remaja perkotaan di Indonesia, khususnya di Jakarta Selatan, saat
itu adalah belum adanya keaktifan dari pihak sekolah dalam menerapkan
pembelajaran melalui internet. Menurut pihak sekolah, ini dikarenakan
infrastruktur internet di Indonesia yang masih mahal dan internet dirasa belum
cukup aman untuk diakses siswa-siswi sehingga pihak sj:kolah masih belum
berani mengcnalkan dan mengaplikasikan internet sebagai salah satu media
sumber belajar siswa-siswi tersebut.

Sedangkan penelitian Astutik Nur Qamariah dengan judul Penggunaan
Internet pada Kalangan Remaja di Perkotaan dimana Penelitiannya ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan format deskriptif survei dengan
sampel 96 orang. Lokasi penelitian dilakukan di SMP dan SMA Surabaya, dengan

pemilihan lokasi menggunakan multistage randbm sampling. ia dapat
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menyimpulkan tiga hasil temuan penelitian. Pertama, usia responden saat pertama
kali mengenal dan menggunakan internet ialah 12 tahun. Rata-rata saat itu mereka
telah memasuki kelas VII SMP, dimana tugas-tugas sekolah yang diberikan mulai
mengharuskan mereka mencari sumber atau bahan-bahannya di internet sehingga
mereka dituntut harus bisa menggunakan internet. Sebagian besar remaja
perkotaan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa teman sebaya (peer groups)
dijadikan sebagai sumber belajar pertama kali berinternet bagi mereka.

Penelitian-penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya
memperlihatkan adanya suatu pemanfaatan yang didapatkan dengan adanya
layanan atau fasilitas internet. Penggunaan internet ini dianggap sebagai sesuatu
yang bermanfaat karena dapat memberikan banyak kelebihan seperti membantu
murid sekolah atau mahasiswa dalam mendapatkan bahan belajar untuk
pelajarannya tapi di sisi lain masyarakat juga harus waspada akan adanya dampak
buruk dari internet. Sebab fitur-fitur yang ditawarkan di internet sangat banyak
dan terdapat berbagai macam alamat situs, baik itu yang bersifat edukatif atau
bersifat negatif.

Penggunaan internet begitu dahsyat dan besar pengaruhnya terhadap
manusia. Maka pelaksanaannya itu banyak dipengaruhi oleh penycual  Aari
beberapa faktor yaitu rasa keingintahuan akan sesuatu dan %menemukan jawaban

dari informasi yang ingin didapat. Selain itu, penggunaan ini didasari kebutuhan

yang harus dipenuhi.
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Berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
penelitian Perilaku Penggunaan Internet pada Kalangan Remaja di Kambang
Iwak Family Park Palembang lebih memfokuskan kajiannya pada bagaimana
perilaku dalam menggunakan irternet oleh remaja dan apa yang mendorong
penggunaan internet pada kalangan remaja di Kambang Iwak Family Park

Palembang.

1.6. Kerangka Pemikiran

1.6.1 Perilaku

Skinner mengajukan dua klasifikasi dasar dari perilaku operants dan
respondents. Operant adalah sesuatu yang dihasilkan dalam arti organism
melakukan sesuatu untuk menghilangkan stimulus yang mendorong langsung.
Contohnya, seekor tikus lari keluar dari labirin atau seseorang yang keluar dari
pintu. Respondent adalah sesuatu yang dimunculkan dimana organisme
menghasilkan sebuah respondent sebagai hasil langsung dari stimulus spesifik.
Contohnya, seckor anjing yang mengeluarkan air liur ketika melihat dan mencium‘
bau makanan, atau seseorang yang mengedip ketika udara ditiupkan ke matanya.
Hal ini didasari pada asumsi-asumsi berikut :

1. Belajar itu adalah tingkah laku.

2. Perubahan tingkah laku (belajar) secara fungsional berkaitan dengan
adanya perubahan dalam kejadian-kejadian di lingkungan kondisi-kondisi

lingkungan.
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3. Hubungan yang berhukum antara tingkah laku dan lingkungan hanya
dapat ditentukan kalau sifat-sifat tingkah laku dan kondisi ekperimennya
didefenisikan menurut fisiknya dan diobservasi dibawah kondisi-kondisi
yang dikontrol secara seksama.

4. Data dari studi eksperimental tingkah laku merupakan satu-satunya
sumber informasi yang dapat diterima tentang penyebab terjadinya tingkah

laku.

balam bicara rr;engenai perilaku sosial, Skinner tidak membahas mengenai
personality traits atau karakteristik yang dimiliki seseorang. Bagi Skinner,
deskripsi kepribadian direduksi dalam kelompok atau respon spesifik yang
cenderung diasosiasikan dalam kondisi tertentu. Perilaku penggunaan internet
didasarkan teori Uses and Gratification yang dikemukakan oleh Elihu Katz, Jay
G.Blumler dan Michael Gurevitch (Jalaluddin Rakhmat :1984). Teori ini
mempertimbangkan apa yang dilakukan orang pada media, yaitu menggunakan
media untuk pemuas kebutuhannya. Penganut teori ini meyakini bahwa individu °
sebagai makhluk supra-rasional dan sangat selektif.

Jay Blumler menyajikan sejumlah poin yang menarik, seperti mengapa
Penggunaan dan kepuasan tidak dapat mengukur audiens aktif. Dia menyatakan,
masalah yang harus dipertimbangkan di sini adalah apakah apa yang telah berpikir
tentang Teori Penggunaan dan kepuasan telah menjadi artikel iman dan Jika

sekarang bisa diubah menjadi pertanyaan empiris seperti Bagaimana mengukur
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audiens aktif (Blumler, 1979). Blumler lalu menawarkan saran tentang jenis-jenis

kegiatan pelaku terlibat dengan dalam berbagai jenis media.

e Utilitas yaitu menggunakan media untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu

e Intensionalitas yaitu Terjadi ketika motif sebelum rakyat menentukan

penggunaan media

Selektivitas yaitu menggunakan Pemirsa anggota media menceriu,.’n
kepentingan yang ada mereka ;

Imperviousness Mempengaruhi yaitu Mengacu kepada anggota audiens

membangun makna mereka sendiri dari konten media

25 tahun kemudian, pada tahun 1972, Blumler, McQuail dan Brown

memperluas menjadi empat cakupan kelompok-kelompok. Ini termasuk empat

faktor utama dari penggunaan media.

Penyimpangan yaitu pengalihan dari rutinitas dan masalah suatu pelepasan

emosi

Hubungan Pribadi yaitu utilitas Sosial informasi dalam percakapan, substitusi

media untuk persahabatan

Identitas Pribadi atau individu Psikologi yaitu nilai penguatan atau jaminan,
pemahaman diri, eksplorasi kenyataan

Pengawasan yaitu Informasi tentang faktor-faktor yang mungkin

mempengaruhi satu atau akan membantu seseorang melakukan atau mencapai

sesuatu
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Selain itu MenurutiAbraham Maslow yang dikenal dengan teorinya yaitu
hirearki kebutuhan masiow bahwa manusia mempunyai lima kebutuhan yang
membentuk tingkatan-tingkatan atau disebut juga hirarki dari yang paling penting
hingga yang tidak penting dan dari yang mudah hingga yang sulit untuk dicapai
atau didapat. Motivasi manusia sangat dipengaruhi olch kebutuhan mendasar yang
perlu dipenuhi. Kebutuhan maslow harus memenuhi kebutuhan yang paling
penting dahulu kemudian meningkat ke yang tidak terlalu penting. Untuk dapat
merasakan nikmat suatu tingkat kebutuhan perlu dipuaskan dahulu kebutuhan
vang berada pada tingkat di bawahnya. Lima kebutuhan dasar Maslow disusun
berdasarkan kebutuhan yang paling penting hingga yang tidak terlalu krusial.

1. Kebutuhan Fisiologis
Yaitu kebutuhan mendasar seorang individu dalam k?ahidupan sehari-hari.
Contohnya yaitu : Sandang/ pakaian, pangan/ makanan, papan / rumah, dan
kebutuhan biologis seperti buang air besar, buang air kecil, bernafas dan lain
sebagainya. |

2. Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan
Contohnya yaitu : bebas dari penjajahan, bebas dari ancaman, bebas dari rasa
sakit, bebas dari teror dan lain sebagainya

3. Kebutuhan Sosial
Misalnya adalah memiliki teman, memiliki keluarga, kebutuhan cinta dari
lawan jenis dan lain-lain.

4. Kebutuhan Penghargaan
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Contohnya seseorang yang mempunyai keinginan mendapat pujian, piagam,
tanda jasa, hadiah dan banyak lagi lainnya

5. Kebutuhan Aktualisasi Diri
Adalah kebutuhan da;l keinginan untuk bertindak sesuka hati sesuai dengan
bakat dan minatnya.

Perilaku ini muncul karena adanya pengaruh yang diterima baik dari
dalam dirinya maupun dari luar organisme. Jadi seseorang itu mendapat dorongan
untuk melakukan suatu tindakan atau perilaku, atau biasa disebut sebagai
motivasi. Motivasi adalah keinginan yang terdapat didalam diri seorang individu
yang merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan (Cahyono,1996:261).

Hadis (2008) bahwa anak-anak memenuhi kebutuhannya secara maya
mendapatkan teman baru, bermain games on line, belajar dan menambah
pengetahuan, mengemukakan pendapat, membentuk kelompok dan menjadi
bagian dari suatu kegiatan, menulis, belanja.

Dalam penelitian yang dilakukan saat ini digunakan teori yang telah
dikembangkan oleh Burruhus Frederic Skinner yang lahir 20 Maret 1904, di kota
kecil Pennsylvania Susquehanna. Skinner mengadakan pendekatan behavioristik
untuk menerangkan tingkah laku. Pada tahun 1938, Skinner menerbitkan bukunya
yang berjudul The Behavior of Organism. Teori perilaku sosial biasa juga disebut
teori belajar dalam ilmu Psikologi. Konsep dasar dari teori iliﬁ adalah penguat atau
ganjaran (reward). Teori ini lebih menitik beratkan pada ti‘ngkah laku aktor dan

lingkungan . Bagi Skinner, respon muncul karena acianya penguatan, ketika dia
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mengeluarkan respon tertentu pada kondisi tertentu, maka ketika ada penguatan
atas hal itu dia akan cenderung mengulangi respon tersebut hingga akhirnya dia
berespon pada situasi yang lebih luas. Penguatan adalah bisa dalam bentuk positif
ataupun penguatan nege;tif seperti situasi tertentu yang dapat mendorong
terjadinya suatu perilaku karena adanya penguatan dari lingkungan sekitar,
penguatan dari dalam diri individu seperi keadaan emosi seseorang disaat perilaku
dilakukan atau juga dari orang yang ada disekeliling sehingga terjadi suatu
perilaku karena adanya saran dari orang sekitar.

Maksudnya adalah pengetahuan yang terbentuk melalui ikatan stimulus
respon akan semakin kuat bila diberi penguatan. Skinner membagi penguatan ini
menjadi dua yaitu penguatan positif dan penguatan negative. Penguatan tersebut
akan berlangsung stabil dan menghasilkan perilaku yang menetap. Asumsi dasar
yaitu :

1. Perilaku memiliki hukum terientu (Behavior Is Lawful)
2. Perilaku dapat diramalkan (Behavior Can Be Predicted)
3. Perilaku dapat dikontrol (Behavior Can Be Controlled)

4. Berdasarkan asumsi dasar tersebut menurut Skinner unsur yang terpenting

dalam belajar adalah adanya penguatan (reinforcement) dan hukuman

(punishment).

S. Penguatan dan Hukuman. Penguatan (reinforcement) adalah konsekuensi

yang meningkatkan, probabilitas bahwa suatu perilaku akan terjadi.
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Sebaliknya hukuman (punishment) adalah konsekuensi yang menurunkan

probabilitas terjadinya suatu perilaku.

Penguatan boleh jadi komplek, penguatan berarti memperkuat, Skinner
membagi penguatan ini menjadi dua bagian :

1. Penguatan positif adalah penguatan berdasarkan prinsip bahwa frekuensi
respon meningkat karena diikuti dengan stimulus yang mendukung
(rewarding). Bentuk-bentuk penguatan positif adalah berupa hadiah
éeperti permen; kado, makanan. Perilaku senyum, menganggukkan kepala,
bertepuk tangan, mengacungkan jempol atau penghargaan nilai.

2. Penguatan negatif adalah penguatan positif bahwa frekuensi respon
meningkat karena diikuti dengan penghilangan stimulus yang merugikan
atau tidak menyenangkan. Bentuk-bentuk penguatan negatif antara lain
menunda atau tidak memberi penghargaan, memberikan tugas tambahan
atau menunjukkan perilaku tidak senang scperti menggeleng, kening

berkerut, muka kecewa.

Dalam penelitian ini, saya tidak hanya memberikan gambaran tentang
banyaknya orang-orang yang mengakses internet di fasilitas publik (hotspot) di
KIF Park Palembang, tetapi juga ingin mengetahui  bagaimana perilaku
penggunaan internet pada kalangan remaja di fasilitas publik KIF Park Kota
Palembapg misalnya bagaimana penggunaan internet yang dilakukan oleh remaja,

darimana mereka tahu mengakses internet di fasilitas publik (hotspot) tersebut.
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Penelitian ini juga ingin melihat apa yang mendorong remaja mengakses internet
di tempat yang memiliki hotspot sehingga dapat diketahui juga untuk kepentingan
apa saja mereka menggungkan fasilitas internet publik.

Perilaku penggunaan internet pada kalangan remaj?a di fasilitas publik
perkotaan dapat terjadi apabila adanya suatu media penghuoung. Jaringan internet
serta fasilitas media yang dapat digunakan untuk mengakses internet tersebut
semisal notebook atau handphone. Apabila remaja hanya mempunyai fasilitasnya
saja tetapi tidak memiliki jaringan untuk mengaksss internet, ataupun memiliki
jaringan internet tetapi tidak mempunyai fasilitas media, seperti ponsel atau
semacamnya maka tidak akan terjadi proses untuk mengakses jaringan internet di
suatu fasilitas publik.

Perilaku juga dapat timbul karena adanya faktor sebagai berikut tujuan dan
manfaat, dimana tujuan penggunaan internet pada kalangan remaja di fasilitas
publik adalah untuk mendapatkan informasi terbaru yang dibutuhkan, serta
digunakan untuk mengadakan komunikasi antar individu seperti chatting atau
untuk mengirimkan dokumen ataupun tugas kepada individu lain. Mereka
mengakses hanya untuk memenuhi kebutuhan mereka, baik itu kebutuhan untuk
mendapatkan informasi atau sekedar untuk berkomunikasi. Sehingga fasilitas
seperti hotspot tentunya sangat bermanfaat untuk mereka yang ingin mengakses

internet dengan mudah di tempat atau di lokasi yang mudah dijangkau atau

terdapat di tempat umum.
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Berbagai informasi sudah jelas banyak terdapat di internet sehingga berita
apapun baik yang berasal dari masa lalu ataupun berita terbaru saat ini bisa
| dinikmati kapan saja dengan adanya fasilitas publik di beberapa titik kota. Selain
itu dengan ditunjang oleh suatu program atau layanan jejaring sosial maka
seseorang sudah dapat menikmati manfaat dari internet beserta akses komunikasi
dengan siapa dan dimana saja lawan bicara tersebut berasal tanpa dikenakan
biaya. Ketika internet di fasilitas publik itu sendiri telah banyak memberikan
keuntungan maka semakin banyak pula orang yang menikmati internet dengan
frekuensi waktu yang tergolong tinggi bahkan sampai lupa waktu. Sehingga
mereka terlihat semakin asyik mengakses internet tanpa menghiraukan apapun
dan siapapun.

Pada manusia perilaku psikologis yang dominan, sebagian besar perii.lu
manusia merupakan perilaku yang dibentuk, prilaku yang dipieroleh, perilaku yang
diperoleh melalui proses belajar. Perilaku sosial memusatkan perhatian pada
hubungan antara individu dengan lingkungannya. Lingkungan itu terdiri dari dua
macam, yaitu: pertama bermacam-macam objek sosial, dan kedua bemacam-
macam objek non sosial. Tingkah laku individu yang berlangsung dalam
hubungannya dengan faktor lingkungan yang menghasilkan akibat-akibat atau
perubahan dalam faktor lingkungan menimbulkan perubahan terhadap tingkah
laku. Jadi, terdapat hubungan fungsional antara tingkah laku dengan perubahan
yang terjadi dalam lingkungan aktor. Tanggapan yang diberikan ditentukan oleh

sifat dasar yang datang dati luar dirinya (Ritzer, 1992:5;4).



Perilaku ini muncul karena adanya pengaruh yang diterima baik dari
dalam dirinya maupun dari luar organisme. Jadi seseorang itu mendapat dorongan
untuk melakukan suatu tindakan atau perilaku, atau biasa disebut sebagai
motivasi. Motivasi adalah keinginan yang terdapat didalam diri seorang individu

yang merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan (Cahyono,1996:261).

1.6.2. Internet

Internet merupakan singkatan dari inter-networking. Menurut Pendit, dkk.
(2005), sesuai dengan kepanjangannya, internet adalah sekumpulan jaringan
komputer milik perusahaan, institusi, lembaga pemerintah, ataupun penyedia jasa
jaringan (Interhet Services Provider) yang saling terhubung dimana masing-
masing jaringan komputer yang terhubung dikelola secara independen. Artinya,
jaringan ini bukan merupakan suatu organisasi atau institusi, karena tak satu pihak
pun yang mengatur dan memilikinya. LaQuey (1997) mengemukakan bahwa misi
awal internet adalah menyediakan sarana bagi para peneliti untuk mengakses data
dari sejumlah sumber daya perangkat keras komputer yang mahal. Namun,
sekarang internet telah berkembang menjadi ajang komunikasi yang sangat éepat

dan efektif sehingga telah menyimpang jauh dari misi awaln)g'a.

Quarterman dan Mitchell (dalam Herring, Susan C. :1996) membagi

manfaat internet dalam empat kategori, yaitu:
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1.6.3.

Internet sebagai media komunikasi, merupakan manfaat intemet yang,
paling banyak digunakan dimana setiap pengguna internet dapat
berkomunikasi dengan pengguna lainnya dari seluruh dunia.

Media pertukaran data, dengan menggunakan email, newsgroup, FTP dan
WWW (World Wide Web — jaringan situs-situs web) para pengguna
internet di seluruh dunia dapat saling bertukar informasi dengan cepat dan
murah.

Media untuk mencari informasi atau data, perkembangan internet yang
pesat, menjadikan WWW sebagai salah satu sumber informasi yang
penting dan akurat.

Manfaat komunitas, internet membentuk masyarakat baru yang
beranggotakan para pengguna internet dari seluruh dunia. Dalam
komunitas ini pengguna internet dapat berkomunikasi, mencari informasi,
berbelanja, melakukan transaksi bisnis, dan sebagainya. Karena sifat
internet yang mirip dengan dunia kita sehari-hari, maka internet sering '
disebut sebagai cyberspace atau virtual world (dunia maya).
Remaja

Pada tahun 1974, WHO memberikan definisi tentang remaja yang lebih

bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan tiga kriteria, yaitu

biologis, psikologis, dan sosial-ekonomi. Secara lengkap definisi tersebut

berbunyi sebagai berikut :

Remaja itu adalah suatu masa ketika:
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1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia meunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan

seksual; .
2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi

dari kanak-kanak menjadi dewasa
3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh

kepada keadaan yang relatif lebih mandiri

Pada tahun-tahun berikutnya, definisi ini semakin berkembang ke arah
yang lebih konkret operasional. Ditinjau dari bidang kegiatan WHO, yaitu
kesehatan, masalah yang dirasakan paling mendesak berkaitan dengan kesehatan
remaja :adalah kehamiian yang terlalu awal. Berangkat dari masalah pokok ini,
WHO mendefinisikan masa remaja merupakan periode perkembangan antara
pubertas, peralihan biologis masa anak-anak dan masa dewasa, yaitu antara umur
10-20 tahun (Sarlito, 2005:14)

Besarnya proporsi penduduk berusia inuda, secara teoritis mempunyai dua
. makna. Pertama, besarnya penduduk usia muda merupakan modal pembangunan
yaitu sebagai faktor produksi tenaga manusia (human resources), apabila mereka
dapat dimanfaatkan secara tepat dan baik.

Menurut Sri Rumini & Siti Sundari (2004: 53) masa remaja adalah
peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan
semua aspek fungsi untuk memasuki masa dewasa. Masa remaja berlangsung
antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai
dengan 22 tahun bagi pria. Sedangkan menurut Zakiah Darajat (1990: 23) remaja

adaiah masa peralihan diantara masa kanak-kanak dan dewasa. Dalam masa

ini anak mengalami masa pertumbuhan dan masa perkembangan fisiknya
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maupun perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak baik bentuk
badan ataupun cara berfikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang
dewasa yang telah matang.

Hal senada diungkapkan oleh Santrock (2003:26) Sz remaja
(adolescene) diartikan sebagai masa perkembangan transisi zimtara masa anak dan
masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, (Ilan sosial-emosional.
Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli adalah antara 12 hingga
21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan menjadi tigan
macam, yaitu 1) 12 — 15 tahun, masa remaja awal, 2) 15 — 18 tahun masa remaja
pertengahan 3) 18 — 21 tahun, masa remaja akhir. Tetapi Monks, Knoers, dan
Haditono membedakan masa remaja menjadi empat bagian, yaitu masa pra-remaja
10 — 12 tahun, masa remaja awal 12 — 15 tahun, masa remaja pertengahan 15— 18
tahun, dan masa remaja akhir 18 — 21 tahun (Deswita, 2006: 192). Definisi yang
dipaparkan oleh Sri Rumini & Siti Sundari, Zakiah Darajat, dan Santrock tersebut
menggambarkan bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak

dengan masa dewasa dengan rentang usia antara 12-22 tahun, dimana pada masa

tersebut terjadi proses pematangan baik itu pematangan fisik, maupun psikologis.

1.7. Metode Penelitian

1.7.1. Sifat dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif, Bodgan dan Taylor

(Meleong, 2005:3) mendefinisikan metode kualitat‘if berupa kata-kata yang
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tertulis atau lisan dari orang-orang perilaku yang diamati. Melalui penelitian
kualitatif, peneliti dapat mengenali subyek dan mengetahui bagaimana kehidupan
mereka. Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu untuk melukiskan atau
menggambarkan sejumlah' variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang
akan diteliti, tanpa mempersoalkan hubungan antar variabel, dimaksudkan sebagai
upaya eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial
dan bisa menjadi masukan bagi kegiatan penelitian lebih lanjut (Faisal, 1999:18).
Dalam penelitian ini metode kualitatif dipergunakan untuk memperoleh data yang
mendalam dan hasil wawancara tentang perilaku penggunaan interner pada

kalangan remaja di fasilitas publik kota Palembang. |

!
!

1.7.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di kambang iwal: Family Park Kota
Palembang., sebuah danau wisata yang terletak di tengah kota, dekat dengan
tempat tinggal walikota Palembang. Di tepian danau ini terdapat banyak arena
rekreasi keluarga dan ramai dikunjungi pada hari libur. Selain itu, Kambang Iwak
(KI Family Park) kota Palembang mendapatkan penghargaan sebagai Taman Kota
Terbaik se-Indonesia.

Daerah ini merpukan tempat wisata yang dikunjungi oleh masyarakat
ketika hari libur atau hari biasa. Fasilitas lain yang ada di KIF Park yaitu bisa
menjadi tempat hotpot yang menyediakan akses internet tanpa dikenakan biaya

sehingga masyarakat yang ada di kota Palembang baik dari kalangan remaja atau
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dewasa bisa memanfaatkan fasilitas intenet tersebut secara gratis sekaligus

menikmati suasana di sekitar KIF Park tersebut.

Peneliti mengambil lok:e\si ini dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. KIF Park merupakan taman kota yang sudah mendapatkan gelar taman
terbaik se-Indonesia maka banyak orang yang berkunjung ke tempat
tersebut tak terkecuali remaja. Banyak remaja yang terlihat mengakses
internet di Kambang Iwak Family Park Kota Palembang.

2. Rata-rata remaja yang ada di Kambang Iwak Family Park memilki fasilitas

untuk mengakses internet sendiri, baik melalui telepon seluler dan notebook.

1.7.3. Defenisi Kensep

Perilaku adalah setiap aktifitas atau kegiatan yang merupakan cara/respon
terhadap lingkungan sosialnya, dalam penelitian ini adalah perilaku yang
dimaksud adalah perilaku penggunaan internet pada remaja di fasilitas publik kota
Palembang baik itu yang positif seperti mencari informasi baik dari segi pelajaran,
memperluas pertemanan dan juga perilaku penggunaan yang menyimpang seperti
membuka situs-situs porno, cyber sex dan sebagainya yang didukung cleh
penguatan-penguatan schingga perilaku dapat dilakukagn seperti lingkungan
sekitar yaitu ruang publik yang bebas dan tanpa adanya péngawasan dari orang
tua.

Penggunaan Internet adalah suatu cara untuk memaksimalkan dan

memanfaatkan sekumpulan jaringan komputer milik perusahaan, institusi,
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lembaga pemerintah, ataupun penyedia jasa jaringan (Internet Services Provider)
yang saling terhubung dimana masing-masing jaringan komputer yang terhubung
dikelola secara independen. Sebagai suatu media atau benda dalam hal ini
dilakukan oleh remaja di fasilitas publik kota Palembang. Perilaku Penggunaan
Internet adalah setiap aktifitas atau kcgiatan yang merupakan cara/respon terhadap
lingkungan sosialnya dalam memaksimalkan dan memanfaatkan sekumpulan
jaringan komputer milik perusahaan, institusi, lembaga pemerintah, ataupun
penyedia jasa jaringan '(Internet Services Provider) yang saling terhnhnno dimana
masing-masing jaringan komputer yang terhubung dikCIOl{;l secara independen.
Sebagai suatu media atau benda dalam hal ini dilakukan olfah remaja di fasilitas
publik Kambang Iwak Family Park kota Palembang.

Remaja adalah masa peralihan dari masa anak ke masa dewasa, meliputi
semua perkembangan yang dialami tentang persiapan memasuki masa dewasa.
Dalam penelitian ini remaja yang dimaksud adalah rcmaja berusia 17-21 tahun

yang dapat mengakses dan menggunakan internet.

1.7.4. Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi (Moleong, 2001). Penentuan informan dilakukan
secara purposive yaitu teknik yang bertujuan untuk mengambil informan dari
orang-orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang diteliti. Yaitu

mengenai perilaku penggunaan internet pada kalangan remaja di fasilitas publik
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yang ada di Kambang Iwak Family Park dan faktor apa yang melatarbelakangi
penggunaan internet pada kalangan remaja di fasilitas publik tersebut. Ketika
proses pencarian informan dilapangan telah dilakukan maka didapatkan informan

yang termasuk kedalam criteria informan yang telah ditentukan oleh peneliti.

1.7.5. Unit Analisis
Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu yang terdiri dari

individu yaitu remaja yang berada di kota Palembang dengan kriteria sebagai

berikut;

1. Individu yaitu remaja yang berjenis kelamin -laki-laki dan perempuan
berusia antara 17-21 tahun, belum menikah. Dalam penelitian ini remaja
yang dimaksud adalah remaja yang dapat mengakses dan menggunakan
internet. |

2. Mempunyai fasilitas dan pengalaman dalam menggunakan internet

Kambang Iwak Family Park kota Palembang.

1.7.6. Data dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. E
1.7.6.1.Data Primer

Data primer diperoleh secara langsung dari informasi yang merupakan

tokoh kunci dari informasi yang berhubungan dengan penelitian ini. Data primer

yaitu data utama yang dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan
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wawancara secara mendalam dengan informan. Sumber data dari iﬁforman yaitu
individu yaitu remaja yang menggunakan internet di Kambang Iwak Family Park
Palembang. Data primer yang ingin diambil adalah data tentang perilaku
penggunaan internet pada kalangan remaja di Kambang Iwak Family Park dan
untuk mengetahui faktor yang mendoro penggunaan internet pada kalangan
remaja di Kambang Iwak Family Park Palembang.
1.7.6.2.Data Sekunder

‘Data sekunder-adalah data diluar data primer yang menunjang penelitian.
Sumber data sekunder adalah studi pustaka, diperoleh dari dokumen-dokumen,
buku-buku, ilmu-ilmu social yang berkaitan dengan fokus penelitian, buku-buku
tentang psikologi, majalah, tulisan/bahan-bahan yang didownload dari situs
internet, bahan-bahan kuliah, karya-karya ilmiah, buku-buku metodologi
penelitian, serta buku atau bahan lainnya yang berhubungan langsung maupun

tidak langsung terhadap fokus penelitian.

1.7.7. Teknik Pengumpulan Data
a. Getting-in (Persiapan memasuki penelitian)
Awalnya peneliti mengadakan penelitian langsung terhadap berbagai
realita yang berpengaruh dan dipengaruhi oleh fenomena di lapangan. Penelitian

harus berusaha untuk meinperoleh informasi sebanyak mungkin tentang fenomena

yang menjadi objek penelitian.
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b. Getting Along (Ketika berada di lokasi)

Penclitian mulai memasuki daerah penelitian dan mulai menjalin
hubungan dengan informan. Kemudian secara bertahap peneliti mulai memasuki
tahap penggalian fenomena penelitian. Dalam wawancara diciptakan suasana
informal, alamiah dan memberi kesempatan kepada informan untuk
mengungkapkan sccara bebas pengalamannya. Peneliti mencoba memahami,
menafsirkan dan mencoba merabvat pemaknaan baru atas wawancara.

¢. Getting-Out (Persiapan keluar penelitian)

Pada tahap ini proses pengumpulan data dihentikan setelah dianggap
“jenuh”, yaitu setelah tidak ada jawaban baru lagi di lapangan. Artinya peneliti
selalu memperoleh informasi atau jawaban yang sama atau sejenis dari informan-
informan baru. Situasi ditandai dengan data yang terkumpul selalu menunjukan

hal yang dama dari berbagai situasi dan sumber yang berbeda (Bungin, 2003:02).

1.7.8. Tcknik Analisa Data
Penelitian ini akan menggambarkan fenomena perilaku pengguna internet
di kalangan remaja di fasilitas publik Kota Palembang. Teknik analisis data
kualitatif menurut Miles den Hebermas (19925 melalui tiga tahap yaitu reduksi
data, penyajian data (Bungin, 2003:229).
a. Tahap Reduksi Data
Peneliti pada tahap ini mcmusatkan pada data lapangan yang telah

terkumpul, yaitu data mengenai bagaimana perilaku penggunaan internet pada
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kalangan remaja di perkotaan dan faktor apa saja yang niciatarvciasinai
penggunaan internet pada kalangan remaja di fasilitas pub;lik kota palembang.
Data lapangan tersebut selanjutnya dipilih dalam arti kata.menentukan derajat
relevansinya dengan maksud penelitian, data yang cocok dengan maksud
penelitian akan peneliti ambil. Data yang terpilih selanjutnya akan disederhanakan
dalam arti mengklasifiskasikan data atas dasar tema-tema, memadukan data yang
tersebar, menelusuri tema untuk merekomendasikan data tambahan kemudian
melakukan abstraksi data mejadi uraian singkat.
b. Tahap Penyajian Data

Peneliti pada tahap ini melakukan penyajian informasi melalui bentuk teks
naratif terlebih dahulu, artinya data mengenai perilaku penggunaan internet pada
kalangan remaja di fasilitas publik perkotaan dan untuk mengetahui faktor yang
mclatar belakangi pengunaan internet pada kalangan remaja di fasilitas publik
perkotaan menggunakan internet peneliti sajikan dalam bentuk cerita, misalkan
peneliti mendeskripsikan aktifitas remaja dalam kebiasaannya dalam penggunaan
internet mengenai intensitas pemakaian dan pemanfaatan dari internet tersebut
dimana selanjutnya data tersebut dirangkum dan disajikan dalam bentuk kalimat
yang dapat dimengerti.

¢. Tahap Kesimpulan

Peneliti pada tahap ini selalu melakukan uji kebenaran setiap makna yang

muncul dari data mengenai perilaku penggunaan internet pada kalangan remaja di

fasilitas publik perkotaan dan faktor apa saja yang melatarbelakangi penggunaan
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internet pada kalangan remaja di 1asilitas publik kota Palembang. Data yang
menunjang fokus penelitian akan disesuaikan kembali dengan data-data yang

didapat dan juga melalui diskusi dengan teman sejawat.
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